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ABSTRAKSI

Masalah imamah menduduki posisi kunci dalam wacana pemikiran madzab
AhI 2/- Bayt Syi’ah Tmamiyyah. Hal ini ditegaskan dengan penjelasan Mohammad
' Ali Amir Moemi bahwa kosmologi-kosmologi, antropologi, soteriologi dan
eskatologi Syi’ah Imamiyah semuanya bermuara kepada konsep Imamah. Karena
Imamah adalah masalah sentral dan kunci dalam Syi’ah, bahkan tamasuk salah satu
dari lima usul Al- Dirinya, maka membahas konsep ini harus diambilkan dari tokoh
sentral Syi’ah yakni Thabathabai.

Dalam Skripsi ini adalah hasil dari penelitian studi analisis pemikiran tokoh
dengan mengglmakan metode penelitian kepustakaan Gibran research) guna
menjawab pertanyaan: Bagaimana Konsep Kepemimpinan Dalam Syi’ah Menurut
Pemikiran Thabathabai ? Dan bagaimana Implemartasi Kepemimpinan Syi’ah
Menurut Pemikiran Thabathabai ?

Data penelitian ini dihimpun melalui pencarian sumber-sumber kepustakaan
yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode Komparasi dan Deskriptif-
Analitis.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, konsep imamah yang disuguhkan
Thabathabai cenderung ke konsepnya Syi’ah Itsna Asyariyah (Syiah dua belas) hal ini
bisa dilihat dari konsepnya Thabathabai tentang dua belas imam sebagai pemimpin.
akan tetapi Thabathabai juga memtnHkan batasan-batasan yang harus dipenuhi
sebagai seorang imam yaitu harus mempLnyai sifat-sifat Ma ’shun (bebas dari dosa
dan kekelinlan), Keutamaan Akhlak Irram seperti: (keberanian, kepahlawanan,
kesucian, kemwahan hati,dan keadilan),. Pengetahuan Imam (mengetahui segala
sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dan kebahagian masyarakat di
dunia dan akherat). Hal itulah yang harus dimiliki sebagai seorang imam. dan kriteria
imamah tersebut ada pada dua belas iman yang menurut Thabathabai sebagai orang
yang suci.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masalah pemimpin atau imam menduduki posisi kunci dalam wacana

pemikiran mazhab AIIt al- Bayt Syi’ah imamiyyah. Hal ini ditegaskan dengan

penjelasan Muhammad ' Ali Amir Moezzi bahwa kosmologi-kosmologi,

antropologi, sot«iologi dan eskatologi Syi’ah imamiyyah, semuanya bumIlara

kepada konsep imanah atau pemimpin.

Karena penjmpin (imam) adalah masalah sentral dan kunci dalam Syi’ah

bahkan termasuk salah satu dari lima Usul al- Din Syi’ah yaitu “Ketuhanan,

keadilan, kenatjjan, keiwtaman dan masalah-masalah eskntotogi (ma’ad) ” '. Maka,

m«nbahas konsep ini harus diambilkan dari tokoh saI&al Syi’ah yakni

Thabathabai.1

Menurut l:habathabai posisi kepemimpinan dalam masalah-masalah

keagamaan dan kenasyarakatan dalam masyarakat Islam dikenal sebagai inamah

dan pemegang posisi tersebut disebut imam. Kaum Muslim Syi’ah berkeyakinan

bahwa Allah swr pasti telah nentmjuk seorang imam umat setelah wafatnya

1. AinrK Rofiq Al- Alden, Imanah Dekan Pandanagarr Thabathabai'. Akademika Jtanal Studi
Ke Islaman (Suraba}4 IAIN, Sunan Ampel: 2002), 61

1
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2

Rasulullah SAW untuk menegakkan budaya dan hukum-hukum agama dan

membimbing umat di jalan kebenaran.2

Maka dari itu pemimpin (imam) dalam pandangan Thabathabai sangatlah

penting dikannaka1 pemimpin mempunyai manfaat sentral bagi kemajuar dan

kemunduran dalam Masyarakat. Tanpa pengatur atau pemimpin akan terjadi

chaos dalam kehichrpan sosial kemasyuakatanny& Pemimpin masyarakat tidak

hanya sekedar pemimpin Tetapi, harus mempunyai integritas dan kapabilitasa

yang tinggi. Tanpa pemimpin yang kuali6ed dalam hal integritas dan kapabilitas,

maka organisasi masyarakat tersebut akan merosot dengan cepat hal ini

merupakan termwuk nilai yang aksiomatik dan dapat di buktikan secara

pengalaman.3

Manusia, anlalui fitrah anugerah Tuhan, tanpa ragu menyadari bahwa tak

ada masyarakat yang terorganisasikan, seperti suatu Negara atau kota atau desa

atau suku atau bahkan sebuah rumah Unggah yang terdiri hanya terdiri hanya dari

beberapa orang dapat hidup t«us tanpa suatu pemimpin atau pengatur yang

menggerakkan roda masyarakat dan yang mengatur kemauan masing-masing

individu dan mempengarutH anggota-anggota masyarakat itu untuk melaksanakan

tugas-tugas sosial mereka tanpa pengatur seperti itu dalam waktu singkat Lagian-

bagian masyarakat menjadi berserakan dan dilanda kekacalran dan kebingungan.4

2 Thabathabai, Inilah Islam: Upaya Memahami Sebelth Konsq> Islam Secara Mudah, Ted. Ahsin
Muhammad (BandIng Pustaka Hidayah: 1989), 116

3 Anur Rofiq Al- AminE Imamah dalam Pandangan Thabathabai,, ,,66
4 Thabalhabai, lslwn bi’ah: Asal-Usul dan Perkembangannya (Jakarta, Gra6ti: 1993), 2(X)
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3

Dalam hal ini Thabathabai memandang sosok pemimpin Ideal itu harus

ditunjuk oleh Allah SWt dan Rasul SAW. seperti yang ditegaskan (laIIn Al-

Qur’an surat Al- Anbiya’ : 73.

Li,it o JKt'J ;IEIa3

Dan kami jadikan mereka imam-imam yang memberi petunjuk berdasarkan

perintah Kami. (QS 41- Anbtya’ : 73)

Jelas telah diterangkan dalam Al- Qur’an bahwa sosok pemimpin (imam)

itu harus berdasarkan perintah Tuhan. Seperti yang dikatakan Thabathabai bahwa

imam adalah pembimbing dan pemimpin manusia dalam perbuatan-perbuatan

lahiriyah mereka, maka ia juga mempunyai fungsi memimpin dan membimbing

batin yang harus dipilih oleh Tuhan.5 Agar tidak membawa kehancuran bagi

masyarakat tersebta.

Nabi juga nenunjukkan minat besar dalam masalah penggantian dan tak

pernah lupa menunjuk seorang pengganti bila diperlukan bila beliau

meninggalkan Madinah, untuk berperang atau pergi Haji. Begitu pula, beliau

biasa menggangkat Gubenur di kota yang jatuh ke tangan kaum Muslirnn dan

mengangkat komandan perang kadang-kadang beliau mengatakan: Komandanmu

adalah: “si futarI dan si futarI jika dia gugur, maka penggantinya adalah si futarI

5 It>ia 214
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4

dan si IrIan, dan jika dia juga ragu maka penggantinya adalah si JIRan dan si

futarI.6

Begitu penting seorang pemimpin dalam kehidupan masynakat,

organisasi atau kelompok seperti yang dikatakan Rasulullah ketika bepergiannya

ke Madinah harus ada yang menggantikannya sebagai pemimpin ]anna

pemimpin adalah sentral kemajuan dan kemunduran sekaligus kehancuran sebuah

masyarakat itu terletak ditangan ?emimpin. Maka dari itu penulis sangat tertarik

untuk mengambil judul yang berkaitan dengan imamah. Dan penulis sangat

tertarik dengan konsepnya Thabatbabai yang menganut aliran Syi’ah.

B. RUMUSAN MASALAH

Secara garis t»sar yang nenjadi topik dari skripsi ini adalah bagaimana

konsep Thabathabal versi Syi’ah, sebagaimana latar txlakang masalah di atas.

Secara spesifik skripsi ini akan menjawab beberapa pennasalahan:

1. Bagaimana riwyat hidup Thabathabai?

2. Bagaimana kmsep kepemimpinan dalam Syi’ah menurut pemikiran

Thabathabai ?

6 Sayyed Hossein Nany)alam Thabarhabai Syi’ah (Manila, Al- Hidayu 1995), 118-1 19
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5

C. KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka inI pembahasan pernikiran Thabathabai me3genai

“ Konsep Kepemimpinan Dalam Syi’ah” (Telaah Kritis atas Pemikiran

Thabathabai) sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan. Untuk itu penulis

mengemukakan ter_la-tema pemtnhasan mengmai Thabathabai yang telah pernah

dibahas.

Dalam hal kajian pustaka ini penulis tidak menemukan pembahasaa yang

mengenai Thabathabai di Skripsi tetapi penulis menemukannya di Tesis yang

antara lain:

Prihananto, Epistenologi dan Plwalistik Metode Pengetahuan ketuhanan, Kajian

Terhadap Pemikiran Keagamaan Thabathabai, (Tesis, Program Pascasarjana

Institut Agama IsIan Negeri, Surabaya, 1997).

Dalam karya di abs mengemukakan pemikiran Thabathabai mengenai metode

pengetahuan ketuhanan.

Thabathabai meng3takan bahwa pengetahuan tentang ketuhanan itu didasarkan

pada dua kategori yaitu Aqliah dan Naqliah. Pengetahuan Aqliah mencakup

pengetahuan-pengdahuan seperti filsafat dan makrnatika Sedangkan

pengetahuan NaIllbh adalah pengetahuan yang berdasarkan pada penyampaian

dari suatu sumber seperti pengetahuan tentang bahasa, hadits, sejarah, Al-Qur’an.
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6

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan di atas, maka yang menjadi tujuan dari studi ini

adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana riwayat hidup Thabathabai.

2. Untuk rnengetdrui bagaimana konsep Kepemimpinan Dalam Syi’ah menurut

pemikiran Thatmthabai.

E. ALASAN MEMILIH JUDUL

Alasan mendasar dalam penulisan Skripsi dengan judul: “K9nsep

Kepemimpinan Dcian Syi’ah” (Telaah Kritis Atas Pemikiran Thabathabai)

adalah:

Manusia dalam kehidupac sosialnya mengakui pentingnya adanya seorang

pemimpin Tanpa pengatur atau pemimpin akan terjadi chaos dalam kehidupan

sosial-kemasyarakatannya. Pemimpin masyarakat tidak sekedar pemimpin tetapi

harus mempunyai integritas dan kapabilitas yang tinggi tanpa pemimpin yang

kualifaid dalam MI integritas dan kapabilitas, maka organisasi masyarakat

tersebut akan merosot dengan cepat. Sedangkan Islam menurut Thabathabai

adalah agama Taulid yang mencakup kepercayaan kepada Tuhan Allah SWF dan

Nabi Muhammad SAW yang terapat ajaran-ajaran yang terkait dengan masalah
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7

ketuhanan, keadilan, kenabian, keimaman dan masalah eskatologi (ma’ad) : maka

dari itu penulis tertarik untuk nnngkaji pendkiran Thabathabai yang berkaitan

dengan “konsep +epemimpinan Syi’ah” . Penulis berharap dengan Skripsi ini

dapat dibuat sebagai ilmu pengetahuan tentang imamat1 menurut Thabathabai

versi Syi’ah. Dan nbagai perbarxhngan dengan aliran-aliran lain yang ada dalam

Islam dalam masalah imamah.

F. DEFHVISI OPERASIONAL

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam metnahaIni makna yang terkandung

dalam judul skripsi ini maka kita perlu mengetahui makna perkata dari judul

tersebut:

Pemimpin Menurut Thabathabai adalah gelar yang diberikan kepada

seorang yang memegang pemimpin masyarakat dalam suatu

gerakan sosial atau ideologi politik atau suatu aliran

pemikiran keilmuan atau keagamaan8

Menurut Syi’ah adalah agama yang mencakup Tauhid yakni

kepercayaan kepada Tuhan Allah SKr dan kenabian

Muhammad SAW yang terdapat ajaran-ajuan yang terkait

masalah ketuhanan, keadilan, kenabian, keimaman dan

Islam

7 Thabathabai, Islam Syi’ah: Asal-UsIa dan Perkembwtg(mwa ... , 9-10
8 Ibid, 199
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8

masalah eskatologi (ma’ad) ?

Seorang tokoh Syi’ah, lahir di Tabiz Tan©al 29 Dzulhiijah

1321 H. Iran (waktu itu masih bernama Persia) dalam suatu

keluarga keturunan Nabi Muhammad SAW yang selama

empat t»las generasi menghasilkan ulama’-ulama’

terkemuka ia adalah seorang filusuf, ia juga seorang

mufasirin AJ- Qur’an yang berjudul “,4/ Mizan 71 tafsir ,4/-

Qurlan ”.10

ThabaMabai

G. METODE PENELmAN

Dalam randa penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian studi

analisis pemikiran tokoh dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan

aibrary research) untuk mendapatkan kajian yang dapat dil»rtanggung jawebkan,

maka penulis menggunakan metode sebagai tnrikut:

1) Data yang dikumpulkan

Untuk nenjawab pertanyaan dalam rumusan masalah di atas, maka

data yang perlu dihimpun adalah :

a Data pemikkan Thabthaba’I tentang konsep kepemimpinan dalam Syi’ah.

b. Data yang txrkaitan dengan riwayat hidup Thabathabai.

9 Ibid, 9-10
10 Pr#Iananto, ProfIl Seorang Pemikir Fdsafat Islan Modern: Thabathabai (Surabaya, Jtmal

IAIN Stman Ampel: 1999), 43
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9

2) Sumber Data

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua t»ntuk, data primer dan

data sekunder:

& Sumber prima yaitu data yang diambil dari sumber utama yang bnkaitan

aat dengan judul dan pembahasan skripsi ini antara lain:

1. ThabattBbai, Inilah LIam: Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam

Secara Mudah, Taj. Ahsin Muhammad (Bandung, Pustaka Hidayah:

1989)

2. Thabattnbai, MenguraI Thabathabai dan Kontroversi Nasik:h

Mansukh, Teri . Sawed Hussein Nasr (Bandung, Nuansa: 2005)

b. SumUr sekunder yaitu: data yang mendukung sumhr primer, berupa

buku-buku tentang “Konwp Kepemimpinan Dalam Syi ’ah ” (Telaah Kritis

AtasI Pemikiran Thabathabai) antara lain:

1. Ainur Ro6q Al- Airnien, Imamah Dalam Pandangan Thabathabai.

AkademIka Jurnal Studi Keislaman (Surabaya, IAIN Sunan Ampel:

2002)

2. Muhammad Azhar, Filsafat Politik "Perbandingan Antar Islam Dan

BaraF (lakarta: Raja Grafindo Persada, 1977)

3. Prihana•to, ProfIl Seorang Pemikir Filsafat Islam Modern:

Thabattxrbai (Ponorogo, Jurnal IAIN sunan Ampel Surabaya: 1999)

4. Miftahuddin, Fauzi Rahman, Upaya Al-Maududi Memwniknn

Pemahanan Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1993).
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5. Dan Sumt»r-Sumt»r Lain Yang Baakaitan Ihngan Judul Skripsi ini

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi litaatur yaitu dngan cara membaca atau mempelajari buku-buku

yang terkait dengan pemikiran Thabathabai tentang UKonsep Kepemimpinan

Dalam Syi’ah” (Telaah Kritis Atas Pemikiran Thabathabai). Kemudian data

tersebut ditulis apa adanya dengan menggunakan metode deskripsi yang

dimaksud adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,

suatu obyek, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas

peristiwa pada masa sekarang.11

Metode Pembahasan dan Analisis Data

Dalam hal metode penbahasan penulis menganalisa tentang “ Konsep

Kepemimpinwr Dalam ayi’dI” Mewwut Pemikiran Thabathabai. Dengan

menggunakan metode:

a. Deskriptif-Analitis yaitu suatu metode dalam meneliti status, manusia,

suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas

peristiwa pada masa nkarang. Tujuannya adalah untuk menbuat

deskripsi, @mbaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yalg

3)

4)

11 Moh. Nan, Metede Penelitiwr (Jakarta, GhaHa Indonesia: 1998), 63
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11

diselidiki12 kemudian maIggandakan interpretasi yang lebih mendalam

tentang hubungan-huttunpn tersebut

Sedanglan metode analisis data penulis menggunakan metode:

& Komparasi yaitu membandingkan pemikiran atau konsep yang satu

dengan yang lain, selainwa dapat menentukan perbedaan-pert»daar dan

kesamaan dalam pemikiran tersebut yang kemudian diambil suatu

kesimpulan13

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar lebih mudah meanhami pembahasan skripsi ini, maka disusun

sistematika I»mbatasan sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan yaitu gambaran tmum yang memuat pola dasar

dad kerangka pembahasan skripsi yang terdiri atas Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah,_Kajian Pustah Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian,

Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan

Bab dua, Berisi tentang latar belakang historis singkat kehidupan

Thabathabai, kemudian membahas tentang kiprah, dan karya-karya Thabathabai.

12 lbia 63

13 Muhammad Natsir, Metodologi Penelitian (Jakarta, GhaIb Indonesia: 1998), 61
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Bab tiga, 3erisi tentang fenomena pemikiran Thabathabai tentang

Kepemimpinan Ddam Syi’ah yang dapat diharapkan terbukanya cakrawala ke

arah kemajuan ilmu pengetahuan 3ntang imamah.

Bab empat, Berisi tentang analisis pemikiran Thabathabai tentang

“ Konsep Kepemimpinan Dalam Syi’ah”

Bab lima, Parutup yang berisi kesimpulan dan saran dari pembCrasan.

Kesimpulan ditekankan pada jawaban-jawaban terhadap perrrikiran Thabdhabai

tentang Kepemimphlan Dalam Syi’ah.
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BAB II

BIOGRAFI THABATnABAI

A. Riwayat Hidup Tlnbatbabai

Thabathabd (nama lengkapnya Muhammad Husain bin al-Sayyid

Muhammad bin d-Sayyid Muhammad bin Mirza ' Ali Asyghar al-Islam al-

Thabafhabai al-TabaH al-Qadhi) adalah seorang Iran asli (waktu itu masih

bernama Push)16. Dia dilahirkan tanggal 29 Dzulhijah 1321 H/1892 M, dalam

suatu keluarga kehlrunan Nabi Muhammad SAW.17 Yang selama empat belas

generasi menghasilkan ulama’+Jama’ terkemuka di Tabiz. Thabathabai muda

dibesarkan dalam xehwga ulama’-ulama’ saleh yang sangat dikenal kebijakan

dan semangat keberagamaannya Dia memperoleh pendidikan awal di tangan

keluarganya. Namun setelah aydrnya wafat, pendidikan Thabathabai diserahkan

kepada guru privakrya yang sering datang ke rumah-rumah. Dia bawah asuhan

guru privat ini, dia manpelajari tahasa Persia dan dasar-dasar ilmu agama wlama

enam tahun. Seteldr itu, mulai tahun 1911 sampai dengan 1917 dia melanjutkan

studi tradisionalnya tentang Al-Qur’an dan pelajaran agama di kota Tabiz. Selama

tuju tahun (1918-1925), Thabathabai mulai belajar agama dan teks-teks klasik

agama Islam.

16, Prihmanto, Pro/rl Seorang Pernik# Filscfat Islam Modern: Thabc#baba (Surabaya; Jurml
IAIN Stman Ampel, 1999), 43.

17 . Thabathabai, Mengenal Thabathabai dan Kontroversi Nasikh Mansukh, Terj. Sayyed Hussein
Nasr (Bandung, Nuaasa: 2005), 38

13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

Pada tahun 1925, dia memasuki studi formal di universitas Syi’ah Najaf.

Di Najaf inilah dia t»rhasil menguasai ilmu-ilmu naqliyah dan aqliyah. Kanna

peran dan pengaruh guru sangat penting dalam pendidikan, palulah disebutkan

nama bet»rapa gunmy& Thabahabai t»lajar fIqh dan ushut frqh kepada Mirza

Muhammad Husain Naini dan Syekh Muhammad Husain Isfahani. Kepada

m«eka berdua, Thabathabai be_ajar selama sepuluh tahun sehingga ia sangat

menguasai bidang ini.18 Bahkar menjadi seorang mujtahid yang terkenal dan

berpengaruh dalam bidang sosial dan politik.

Akan tetapi_ hal itu bukan jalan hidupnya. Dia sangat tertadk kepada ilmu

aqliyah. Dia t»laju dengan penuh keteklrnan cabang ilmu ini yang pada

jantungnya terdapat filsafat Islam. Dia mulai mencari guru-guru terbaik dibidang

ini, yaitu orangoang yang telah melestarikan kehidupan filsafat Islam di Iran.

Dia mengkaji a/-W ’ karya Ibn Sina, 2@ karya Sadr al- Din Al-Syirazi,

Tauhid al-Qawaid-nya Ibnu Turkah dan Tahdzib at-Akhlaq karya Ibnu

Maskawaih. Litaatur filsafat tersebut dipelajarinya di bawah bimbingan seorang

filosof terkemuka saat itu, Sayyid Husain Badkubai. Disamping itu, dia mengkaji

matematika tradisi(mal yang didasarkan pada dalil«lalil Euclid dengan guru-guru

Sayyid Abu al-Qasim Khwansari.

Sebagai tambahan terhadap pelajaran fonnal atau disebut dengan ilmu

hushuli, Thabathabai mempelajari juga ilmu hudhtri. Sebagai guru satu-saunya

18 Thabadubai, HibRah Islam, Teri. Husein Anis Al- Habsyi (Bandung, Mizan: 1993), 49
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dalam bidang ilmu hudhuri adalah Mirza Ali Qadhi. Guru inilah yang

mempakalalkan kpada Thabathabai karya Ibnu AIabi yang berjudul Fushush

al-Hikam.

Mempedratkan latar belAng pendidikan di atas, segera tampak adanya

perpaduan ilmu mqttyah dan aqIQah pada diri Thabathabai. Tidak terlalu salah

bila Hossein Nasr menyebutnya sebagai filosof, teolog dan sufi yang di dalam

dirinya kerendahan hati smrang sufi dan kemampuan analisa intelektual berpadu.

Setelah tamat studi di Universitas Najaf, minat intelektual Thabathabai

tetap menggebu, tuutama dia sangat tertarik mempelajari ilmu aqIQah. Akan

tetapi, karena kesulitan ekommi, maka Thabathdjai kembali ke kota

kelahirannya, Tabriz, pada tahun 1935. di Tabdz, dia tidak dapat terhindar dari

pemenuhan kebutuhan ekonomi utuk dapat bertahan hidup. Mata pencariaannya

selama di Tabriz dalah t»rtani. Kehidupan bertani dijalaninya selama sepuluh

tahun sebagai masa-masa yang kering dan jauh dari kegiatan ilmiah dan

pemikiran. Inilah katanya:

“ ....because ofdWwulty subsisting, I was obliged to return to Tabriz, my

birthpatce, in 1314/1935. 1 lived there for ten old years I must really cowaas a

period of spritual bananass in my life, because I was held back from scholarship

and reflection by the wtavoidable invotvements and sicial contacts entailed in

making a living (by farming)n

H “Karena kesulitan ekonomi, saya terpaksa kembali ke Tabriz, tempat

kelahiran saya, pada tahun 1314/1935. saya tinggal di sana selama 10 tahun. Ini
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adalah tahun-tahun yang saya rasakan sebagai masa kekeringan ruhani dalam

kehidupan saya, karena saya terhalang dari kehidupan keilmuan dan pemikiran,

disebabkan kontak-kontak sosial yang tidak terhindarkan dalam mencari

penghidupan (dengan bertani).”

Bersamaan dengan masa-masa di Tabdz, pecahlah Paang Duda II.

Paang Dunia ini membawa akibat buruk di Iran. Oleh karena itu, Tlubatlubai

pindah ke kota QuIll pada tahun 1946. Di kota Qum ini, ia mulai aktif dalan

aktivitas keilmuan sampai dengan wafatnya, tahun 1981.19

B. Kiprah Thabathabai

Selama menjalani kelidupwr di Tabriz dengan bertani 9 Thabdhabai

merasakan pahit dan manisnya kehidupan. Menwut pengakuannya9 da telah

mendapati dirinYa sendiri dalam berbagai keadaan dan berhadapan dengan segala

macam pasang- sumIt kehidupan. Kesulitan demikian dirasakan mulai ketika dia

harus menghabiskan sebagaian besar usianya sebagai anak yatim, jaM dM

sahabat dan teman-tanan, tidak purya sarana kemdupan (anta pencarian) da1

sedaet kesulitan lainnya.

Kesulitan Yang demikian agaknya tidak menghalangi Uptd intelektual

Thabathabai. Menulut Thabathabai, ada saja pertolongan dari Tuhan. Dalam

bahasanya sendiri, dia mengungkapkan:

D . Th?baaabai, Inilah IslaH: Upaya MendIami Selwuh KOIBep lslm Sec na Mudah. Tni
Ahsin Muhammad (bandung: pustaka Hicbyab1989) 9 15 - ’ – -V
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“I always sense(1 however, that an invisible hand has delivered me from

every terrible precipice has guided me through a thousand obstacles toward the
4

•

goal. ”20

“Bagaimanapun, saya selalu pengertian bahwasannya tangan gaib telah

melepaskanku dari ngarai (tebing yang curang) yang mengerikan, serta pengaruh

misterius yang telah menuntunku melewati s«ibu rintangan terhadap cita4ita”.

Oleh karena itu, di Tabriz walau terjepit masalah ekonomi, dia tetap juga

mengajar sejurnlah kecil muria Namun, dia blum terkenal di kalargar

intelektual Iran saat itu. Pecahnya Puang Dunia II dar pendudaar Rusia atas

Iran menyebabkan Thabathabai pindah ke kota Qum.

Thabathabai mengawali kipra intelektnalnya dengan mengajar di kota

Qual. SikapnYa Yang mdiam dan sederhana serta kharisna spritual yang dimiliki

menjadikan murid-muridnya tertarik terhadap pelajum yurg disampaikannya

Dia lebih memusatkan perhatian pada bidarg tafsir Al- Qu’alb Filufat dan

Tasawuf, yang selama bertahun-tahun sebelumnya tidak diajarkan di Qua. Berkat

dialah, filsafat kembali menjadi pokok kurkuhur d madruah Iran.

Kedatan Thabathabai sejak ia datang ke kota Qun juga berbentuk

kunjungan-kunjungan ke Teheran. Setelah Puang Dunia II, paham Mandsme

menjadi mode sebagaian kalangan generasi muda Teherur. Pengaruh

Matedalisme juga menghinggapi tokoh intelekhral, antara lain Ali Syuiad.

Berkemban©ya Mkiran yang demikian pada diri Ali Syariati karena penguuh

20 . Thabathabai9 Inilah Islam: Upaya Memahami Sehruh Konsep Islam Secara Mudah,.... , 15.
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Westernisme &11 Muxisrne. Dewan cara ini, dia menyajikan Islam sebagai

kektulan revolwioner denga1 mengorbankan dimensi Islam. Bagi SyariaH.21

Antua Tlubadubai daI Ali SyariaH terdapat babedaan pendekatan dalam

upaya meInperbaad nasib Iran untuk masa depan Thabathabai mendekatinya dari

sudut intelektual Islam dan perkembangan rohaniah Islam. Oleh karena itu,

Thabathabai tidak pernah twlibat dalam aksi kekerasan atau melibatkan diri

dalam gerakan massa untuk melakukan perubahan dengan gagasannya secara

revolusioner. Yang terjadi justru sebaliknya, Thabathabai selalu mempergunakan

jalur intelektual sebagai salah satu perjuangannya. Thabathabai selalu

menyampaikan pesan intelektual Islam dengan tujuan menyembuhkan

kebobrokan moral generasi mudah khususnya dan manusia modern umumny&

Pesan intelektual ini dilakukan dengan membangun basis metafisis-religius yang

dapat menyingkirkan pandangan dunia materialisme. Usaha ini tercermin dari

ketekunan Thabathabai dalam mempelajari dasar filsafat komunisme. Hasil kajian

ini dituangkannya dalam sebuah buku berjudul Ushut Falsafah TYa Rawisy

Rialism. Buku ini memberikan kaitik tajam atas materialisme dialektika dengan

pandangan Islam. Buku ini bahkan dijadikan acuan pengajaran dan bimbingar

bagi kalangan generasi muda di Univ«sitas Qual.22

Sementara Ali Syariati dan kelompok revolusi lainnya, seperti Imam

Khomaini, melihatnya dari kaca mata analisa sosiologis, sehingga mereka

21 . Prihananto, ProfIl Seorang Pemikir Filsafat Islam Modern: Thabathabai,...., 46
22 . Mehdi Ha’biYazAt a#114 Hudhuri Prins@prinsip Epistelnilogi Dalam Filsafat (Bandung,

Mizan: 1994), 12.
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cenderung memilih jalur politik. Gerakan revolusi yang dipimpin Khomaini

denagan arsitek Ali SyariaH akhirnya berhasil menumbangkan rezim Shah

Pahlewi dan mendirikan Republk Islam Iran pada tahun 1979 sampai sekarang.

Di kota Qual sendiri, sejak kedatangannya, Thabathabai tidak kenal lelah

berusaha menyampaikan pesan intelektual Islami kepada tiga tingkat kelompok

mahasisw& Pertama, sejumlah besar mahasiswa tradisional di kota Qual yang

sekarang tersebar di seluruh Iran dan negeri-negeri Syiah lainnya Kedua, suatu

kelompok mahasiswa pilihan yang beliau ajari ilmu ma ’@ dan tasawuf Ketiga,

suatu kelompok yang terdiri dari orangorang non-Iran.

Di luar ketiga kelompok di atas, Thabathabai memtnntuk sebuah

kelompok studi (study ©'oups). Anggota kelompok ini adalah mahasiswa pilihan

dan elit-intelektual modan Iran serta intelektual non-Iran. Aktivitas kelompok ini

ialah mengadakan diskusi rutin yang diselenggarakan di Teheran. Topik yang

dijadikan pembahasan adalah masalah-masalah spritual, intelekhral dan masalah

aktual lainnya.

Dalam kelompok tersebtt, Thabathabai tidak hanya mendiskusikan teks-

teks klasik tentang jrlsafat ketuhanan dan ilmu ma’rifat, tetapi juga tentang seluk

beluk perbandingan ilmu ma’rifat . Dalam beberapa pertmruan, Thabathabai

bertukar pikiran dengan profesor Henry Corbin, mengmai ajaran mistik dalam

agama-agama besar dunia Ajaran-ajuan mistik yang terdapat dalam Tao Te-
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Ching, Upanishad dan Injil Yahya, mereka diskusikan dan perbandingkan dengan

ajaran Islam.23

Aktivitas keilmuan Thabathabai sebagai tergambar di atas, memberikan

identifikasi bahwa dia telah 3remberikan pengaruh besar bagi kehidupan

intelektual Iran. Dia telah mencoba mewujudkan suatu elite inteleknral baru di

antara kelompok-kelompok yang berpendidikan modern. Kelompok elite baru

tersebut akan diperkenalkan dengan intelektuaHtas Islam seperti juga dengan

dunia modern Banyak mahasiswanya yang t»rhasil tampil sebagai tokoh

intelektual gemilang. Beberapa di antaranya Sayyid Jalal al-Dia al-Asytiyani dad

Univusitas Mas),had dan Murtadha Mutahhari dari Universitas Teheran.24

C. Karya.Karya Thabathabai

Aktivitas keilmuan Thabathabai sebagai tergambar di atas, memberikan

identifikasi bahwa dia telah memberikan pen@ruh besm bagi kehdupar

intelektual Iran. Dia telah mencoba mewujudkan suatu elite htelektlral buu di

antaIa kelompok-kelompok yang berpendidikan modern. Kelompok elite baru

tersebut akan diperkenalkan dengan intelektualitas Islam seperti juga derwar

dunia Modan. Banyak mahasiswanya yang berhasil tampil sebagd tokoh

intelektual gemilang. Beberapa di antaranya Sayyid Jalal al- Din d- Asytiyuri

dari universitas Masyhad dan Murtadha Mutahhari dari universitas Teherur.

B . Prihananto, ProfIl Seorang Pe,niki, Filsafat 1,1,m Modern: Thabathabai. ...„ 4643
24. Ibid, 47
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Meskipun tugas utamanya sebagai smrang pengajar dan pembimbing di

beberapa universitas, Thabathabai masih menyibukkan diri dengan menulis

banyak buku dan artikel yang menperlihatkan kemampuan intelektual dan

kedalaman pengetahuannya dalam bidarg keagamaan.

Karya-karya Thabalhabai menampilkan sebuah pemahaman terhadap

ajaran Islam dengan berbagai pendekatan. Dargan pendekatan yang bermacam-

macam ini, karyanya dapat diterima oleh berbagai kalangan. Hal ini tidak terlepas

dari pribadi dan kemampuan Thabathabai dalam bidang menulis dan

menyampaikan ide pemikiranny& Thabathabai adalah seorang yang memiliki

wewenang keagamaan yang dihormati oleh masyarakat Syi’ah dan tidak ternoda

oleh pengaruh perIIikiran Barat Namun pada saat yang sama, dia cukup mengenaI

baik dunia Barat dan suasana kewajiban para pembaca Barat. Salah satu contoh

ialah terbitnya buku Syi’ah yang merupakan salah satu hasil usulan seorang

odentalis barat t»rnama Kenneth Morgan dari Universitas Colgate. Morgan ingin

maryuguhkan agama-agama Tunur kepada Barat dari sudut pandangan tokoh-

tokoh terkemuka agama ini. Untuk tujuan inilah Morgan menghubungi Sayyed

Hossein nasr agar mengawasi penulisan satu seri yang terdiri dari sudut

pandangan orang Syi’ah smdid. Setelah mengadakan studi bertahun-tahun

bersama Tahabatahabai dalam bidang filsafat dan teoso6 klasiK Nasr mengetahui
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bahwa di WIna dana’-ulaIna’ taradisional Syi’ah, Thabathabai adalah orang

yang memenuhi syarat untuk meculis buku semacam itu25.

Adapun karya-karya Thabathabai adalah sebagai berikut:

& Bentuk Buku.

41-Mizan 71 Tafsir 2/- Qur’an. Karya Thabathabai ini tergolong paling

penting, dar monumental, sekaligus karya yang sering dijadikan rujukan para

penulis Syi’ah26, terdiri dari dua puluh jilid. Telah diterjemahkan kedalam bahasa

Inggris. (2) Ushut Falsafah wa Rawish Rialisrn, terdiri atas lima jilicl Telah

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan komentar ekstensif oleh

Munandha Mutahhari. (3) Har«Jiyuh bm Asfar, adalah anotasi terhadap karya

MuIIa Shadra yang berjudul Asfar. (4) Mushahabat ba Ustadz Kurban. Karya ini

terdiri dari dua jilid yang berdasarkan atas tanya jawab antara Thabathabai dan

Henry Corbin. (5) Ali wa Falsafah al- nahiyat, (6) Syiah dar Islam, (7) Qur’an

dar Islam, (8) Islamic Teachings an Overview . Karya Thabathabai ini membahas

tentang konsep Ketuhanan dan Tmamah menurut Islam Syi’ah dan (9) Shi ’ite

4nthoZogy.

b. Bentuk Makalah

Risalah dar hukumat Islami, Risalah Hasyiyah Kifayah, Risalah dar

Quwwah wa Fi’1, Risalah dar Itsbat Dzat, Risalah dar Shifat, Risalah dar Af’at,

Risalah dar Insan Qabl al-Dunya, Risalah dar Insan ba’d al-Dunya, Risalah dar

25 . lbi4 53. Lihat Juga Seyyed Hossein Nasr, Dalam Thabathabai, Syi’ah,. .., 17-18
26 . Thabathabai, Mengenal Thabathabai dWI Kontroversi Nasik11 Mansukh, ..., 45

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



23

Nubuwat, Risalah lar Watayat, Risalah dar Musytaqqat, Risalah dor Bwhan,

Risalah dar tahlil, Risalah dar Twkib, dan Risalah dar bu Nubuwat wa Manamat.

Thabathabai juga seorang pengarang dan penulis bugai artikel yang hadir

selama dua puluh tahun belakangan dalam jurnal-jurnal Maktaba Tasyayyu ’,

Mak:tab Islami, Ma’arif Islam dan dalam koleksi-koleksi, seperti The MuIIa

Shaaa Cowrmemoratbn volume dan Marja’iyat wa Ruhariyat.27

11 . Seyyed Hossein Nan, Dalam Thabathabai, Syi’ah,..., 47-18.
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KONSEP KEPEMIMPINAN SYI’AH MENURUT PEMiIaRAN

TnABATnABAI

A. Sejarah Syi’ah

Syiah dilihat dari bahasa berarti pengikut, pendukung, partai, atau

kelompok, sedangkan secara terminologis adalah sebagian kaum muslimin

keturunan Nabi Muhammad SAW. Atau orang yang disebut sebagai ahI al-

bait. Poin penting dalam cokain Syi’ah adalah peryataan bahwa segda

petunjuk agama itu bersumber dari ahI al-bait Mereka menolak petunjuk-

»tunjuk kea93maan dari W sahabat yang bukan ahI 8l-bait atau para

pengikutnya.1

Menurut Thabathabai, istilah Syi’ah untuk pertama kaHnya ditujukan

pada W Wndkut Ali (SH’ah Ali), I»mimpin pertama ahI al-bait pada masa

Nabi Muhammad SAW. Para pengkut Ali yurg disebut Syi’ah itu di

antaranya adalah Abu Dar Al- Ghiffari, Miqad bh A1- Mw© daI Ammar

bin Yasir.2

PengerJan bahasa dan termologis di atas hanya merupakmr dasar yang

memt»dakan Syi’ah dengan kelompok Islam yarg lah.

' Abdul Rozak, Rosihan Anwar. Ilmu Kalam Untuk UIN, STAIN, Pr,41s (B„d,mg, P„,t,k, S,ti,,
2007), 89

2 Thabatbabair Islam Wi’ah: Asal-Usul dm Pwkembanganwa. Ted. Djohan E Rendi (Jakarta: Grafiti
Press, 1989), 37 dan 71

24
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Mengenai kemunculan Syiah dalam sejarah, tadaWt prbedaan

penapat di kalangur pma ahli. Menurut Abu Zahrah, Syi’ah mulai muncul

pada masa ank pemerintahan Usman bin Affan kemudian tumbuh dan

berkembang pada masa pemerintahan Ali bin Thalib.3 Adapun menurut Watt,

Syi’ah baru benar-benar muncul ketika berlangsung peperangan antara Ali

dan Mu’awiyah yang dikenal dengan perang SHEn Dalam peperangan

ini,sebagai respon atas penerimaan Ali terhadap afbitrase yang ditawarkan

Muawiyah, pasukan Ali diceritakan terpecah menjadi dua, satu kelompok

mendukung sikap Ali kelak disebut Syi’ah dan kelompok lain menolak sikap

Ali, kelak disebut Mawar g.

Kalangan Syi’ah sendiri berpendapat bahwa kemunculan Syi’ah

berkaitan dengan masalah pengganti (khalifah) Nabi Muhammad SAW.

Maeka menolak kekhalifahan Abu Bakar, Umar bin Khaththab, dan Umair

bin Affan karena dalam pandangan mereka hanya Ali bin Abi Thalibldr yang

berhak menggantikan Nabi. Kepemimpinan Ali dalam pandangan Syi’dI

tersebut sejalan dengan isyarat-isyarat yang dit»rikan oleh Nabi Muhammad

SAW pada masa hidupny& Pada awal kenabian, ketika Muhammad SAW.

Diperintahkan menyampaikan dakwa kepada kerabatnya, yang pertama-tmna

menerima adalah Ali bin Abi Thalib. Diceritakan bahwa Nabi pada saat itu

mengatakan bahwa orang yang pertama-tama memenuhi ajakannya akar

3 Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Aqidah dala1„ 1,1a,n. Terj. Atxl Rahman Dahlan da1
Ahmad Qarib (Jakarta: Logos, 1996), 34
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menjuli peneru dar pewaisny& Selain itu, sepanjang kenabian Muhammad

SAW, Ali merupakan orang yang menunjukkan perjuangan dan Hngatxlian

yang luar biasa besar.

Btkti utama tentang sahny8 Ali sebagai penerus Nabi adalah peristiwa

Ghadir larumm} Diceritakan bahwa ketika kembali dari haji terakhir, dalam

perjalanan dari Mekkah ke Maclrrah, di situ padang pasir yang benwna

Ghadir K}turnIn. Nabi memilih Ali sebagai penggantinya dihadapan massa

yang mepuh sesak yang menyertai t»liatl Pada peristiwa itu Nabi tidak hanya

menetapkan Ali sebagai pemimpin umum umat, tetapi juga menjadikan Ali

sebagaimana Nabi sendiri, sebagai pelindung (wali) mereka Namun, nalitas

ternyata t»rbicara lain

Berlawanan dengan harapan mereka, justru ketika Nabi Muhammad

SAW wafat dan jasadnya behm dikuburkan, wdangkan anggota keluarganya

dan t»t»rapa orang sahabat sibuk dengan persiapan dan upacara

pemakamannya, teman dan para pengikut Ali mendengar kabar adanya

kelompok lain yang telah pergi kemasjid, tempat umat tn kumpul

menghadapi hilangnya pemimpin yang tiba-tiba kelompok ini, yang kemudian

menjadi mayoritas, t»rtindak lebih jauh, dan dengan sangat tergesa-gesa

memilih pimpinan kaum muslimin dengan maksud menjaga kesejahteraan

umat dan Inemwahkan masalah mereka saat itu Mereka melakukan hal itu

4 Hadis tentang Ghadir Khumm ini terdapat dalam yM Sunni dan Syi’ah dan semuanya merupakan
hadis sahahih. Lebih dari seratus sahabat telah meHwayatkan hadis ini dalam berbagai sanad dan
ungkapan. Lihat Thabathabai, IsIan Syi'ah, 72
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tarpa berunding dengan ahlul bait, keluarga, ataupun para sahabat Yang

sedang sibuk dengan upacara I»makarnan, dan sedikit pun tidak

memberitahMar mereka Dengan demikian, kawan-kawan Ali dihadapkan

kepada suatu keadaan yang sudah tak dapat &rubah lagi (faith accornplb?

Asal mula munculnya aliran Syi’ah di kannakan masalah imamall

Ketika wafatnya Nabi Muhammad SAW seperti yang diterangkan di atas. Hal

ini ditegaskan dengan penjelasan Mohammad Ali Amir Moen bahwa

kosmoIogi-kosmologi, antropologi, sotedologi dan eskatologi Syi’ah

Imamiyah semuanya bermuara kepada konsep Imamat1.

Karena Imamah adalah masalah sentral dan kunci dalam Syi’ah

bahkan termasuk dalah satu daS lima usul aI«iinnya yaitu Ketuhanan,

Keadilan, Kenabian, Keimaman dan masalah eskatologi (ma ’ad), maka

membahas konsep ini harus dianbilkan dari tokoh sentral Syi’ah yakni

Thabathabai.6

Meskipun Syi’ah tidak dapat mempertahankan kesatuanny& Dalam

perjalanan sejarah, kelompok ini akhirnya terpecah menjadi bet»rapa sekte.

Perpecahan ini terutama dipicu oleh masalah doktrin imamah. Di antara sekte-

sekte Syi’ah itu adalah Itsrra Aly ’ariyah (Syi’ah dua t»las atau Syi’ah

5 Atxlul Rozak, Roshan Anwar. Ilm8 Kalam Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, ..., M91
6 Anu Ro6q Al-Amin, Kepernirnpinwr Islam Dalam Pwtdangan Thabathabai (Akademika Jurnal
Studi Keislaman, Program Pascnsarjma IAIN Stmn Ampel Surabaya2002), a
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Tmamiyah), Syi’ah Sab ’tyah (Syi’ah Tujuh), Syi’ah 2aidiyah (men@kui Zaid

sebagai imam kelima), Syi’ah GhuUat (bertambah dan naik).7

B. Imam,ah Dalam Kehidupan Manusia Menurut Thabathabai

Manusia dalam keIEdupan sosialnya mengakui pentingnya adanya

seorang pemimpin. Tanpa pengatur atau pemimpin akan terjadi chaos

(pepecahan) dalam kehidupan sosial kemasyarakatanny& Pemimpin

masyarakat tidak hanya sekedar panimpin Tetapi harus mempunyai integritas

dan kapabilitas yang tinggi. Tanpa pemimpin yang kualifaid dalam hal

integritas dan kapabilitas, maka organisasi masyarakat atau Lembaga tersebut

akan merosot dengan cepat, hal ini merupakan termasuk nilai yang aksiomatik

dan dapat dibuktikan secara pengalaman.8 Lebih jauh lagi, tatkala seorang

pemimpin diperlukan untuk mengatur masyarakat, dan bila ia berhalangan

atau melakukan tugas keluar, maka sdn@i pemimpin yang t»rtanggtrq

jawab serta cerdas akan mencari pengganti dirinya selama ia tiada.9

Adapun dalam upaya kesempurnaan dirinya, manusia dalam

perjalanan hidupnya perlu pembimbing setiap makhluk hidupnya menuju

tujuan yang telah ditentukan set»lumnya untuk mencapai kesempurnaan.

Seperti tumbuhan yang dibimbing Tlrhan untuk tumbuh, berbunga,

mengeluarkan buah Begitu juga makhluk hidup lain yang juga dibimbing

7 Abdul Rozak, Roshan Anwar. Ilmu Kalam Untuk IAIN. STAIN, PTAIS. ...,93
8 Thabathabai, Inilah Islam (Bandung: Pustka Hidayah, 1996), 116.
9 Thabathabai, Inilah Islam (Bandung: Pustka Hidayah, 1996)„ 186
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TUmI juga dibimbing dengan cara yang sama untuk mencapai kesempurnaan.

Manusia dalam menuju kesempurnaannya dibimbing melalui seruan-seruan,

penanaman keyakinan, peng4aran agama yang disampaikan Rasul. Kalau

tidak maka orang akan mengatakan bahwa Tuhan telah gagal membimbing

manush Sebagaimana dijelaskan dalam Surat An- Nisa’ ayat 165.

86 'J:91 1; :3 gT Jl aaJ 3&: k! aJI:3 a, Lj
{®« b),fIT

“ (Mereka Kami aus) selaku Rasul+asta pembawa berita gembira dan

pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi mamsia membantah

Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana (QS. An- Nisa’ :165).

Ayat ini menunjukkan untuk alasan yang sama dalam pengutusan

smrang Rasul dan dakwah agama, maka haruslah ada smrang yang sama

maksumnya dengan seorang Rasul untuk menegakkan agama dan

rnembimbing umat setelah sang Rasul wafat. Allah SWT mesti menunjuk

seseorang yang memiliki kesanpurnaankesanpuIman yang sama (kecuali

wahyu dan kenabian) untuk menggantikan kedudukan Rasul dalam

mempertahankan budaya dan hukum-hukum agama secara utuh dan
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membhnbing umat Kalau tidak program bimbingan untuk manusia akan

gagal, dan manusia memiliki alasan untuk membantah Allah.10

Sebagaimana halnya akal tidak bisa memt»baskan manusia dari

kebutuhannya akan seorang Rasul t»gitu pula adanya ulama’-ulama’ dalam

dakwahnya juga tidak bisa memt»3askan mereka dari kebutuhan akan adanya

seorang imam. Sebab sudah pasti t»tapapun salehnya para ulama’, mereka

tidaklah maksum. Bukan suatu yang tidak mungkin bahwa para ulama’

sekalipun tanpa sengaja mendistorsi sebagian dan budaya dan hukum-hukum

agama Bukti nyata adalah adanya t»rbagai aliran pemikiran dan perbedaan-

perbedaan pandangan yang telah muncul dalam Islam.11 Maka dari sini dapat

disimpulkan bahwa Tuhan telah nenkayasa seorang calon pemimpin pasca

Nabi hingga hari kiamat untuk kelangsungan bimbingan-Nya terhadap

manusia menuju kesempurnaan.

C. Pandangan Tbabathabai Dalam Penentuan Imamah.

Thabat:habai menjelaskan arti Imam dengan kalimat ringkas, yaitu

pUb bl4 bIJI 31

Jadi Imam adalah panutan dan tkikuti oleh orang” .12

10 Ibid, 117
11 Ibid, 117-118
17 Artur Rofiq Al-Amin, Kepe18itnpinwt IsIan Dalan Purdangwr Thabathabai (Akadernika Jurnal
Studi Keislaman, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya,2002), 68
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Iman dalam pandangan Thabathabai harus merupakan pilihan Tuhan.

Keharusan Imam merupakan pilihan Tuhan ini karena hlngsi Imam Yang

membimbing manusia Sebagai pembimbing, Imam harus benar-benar faham

terhadap q>a yurg dkehendah Tuhan, orang yang faham terhadap kehendak

TUmI tidak lah adalah menika yang telah dipilih Tuhan. Dargan demikian,

hnam sebagai pribadi yang dipilih Tuhan adalah suatu keharusan ketika ia

berfungsi sebagai pembimbing manusia menuju Tuhan.

Sebagai konsekwensr logis dari pemikiran Thabathabai bahwa hnam

merupakan pilihan Tuhan, maka suara takterhindarkan barus ditemukan data

historis maupun teks-teks agama yang menjelaskan bahwa Tuhan telah

menunjuk seonng Imam setelah Nabi Muhammad SAW SAW wafat.12

Sebagdmana Surat An- Nisa’ di atas yang terdapat dalam kitabnya

Thabathabai yang berjudul “ Inilah Islam” terjemahan Ahsin Muhammad

SAW menga%kan bahwa Allah t»r6nnan:

84 -JIJT 1; a18T Jlo..Cy 8& 11 aJa:3 ), Lj
@lag; B&31

“ (Mereka Kami aus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan

pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah

12 . Anu Ro6q Al-Amin, Kepernimpinwr lslaK Dalam Pwrdangwr Thabathabai (Akademika Jurnal
Studi Keislaman, Progam Pascasarjana IAIN Stman Ampel Surabaya,2(X)2), 69.
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Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu Dan adalah Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana (QS. An- Nisa’ :165).

Sebaga„mana halnya akal tidak bisa membebaskan manusia dari

kebutuhannya akan Rasul-rasul Tuhan, begitu pulalah adanya ulama’'ulama’

agama dengan upaya-upaya mereka untuk mendakwahkan agama di tengah

masyarakat kaum beriman, juga tidak bisa membebaskan mereka dari

kebutuhan akan adanya seorang Imam. Seperti telah kita lihat, masyarakat

mungkin melaksanakan agama dan mungkin tidak. Tetapi agama Tuhan harus

mmcapai masyarakat tanpa mengalami perubahan atau pengurangan.

Sudah pasti, betapa salehnya pun Ulama’.ulama’ yang ada di

masyarakat, crenka tidaklah Ma’sttum. Bukanlah suatu hal yang tidak

mungkin bahwa para Ulama’ tersebut (betapa pun secara tidak seng4anya)

mendistorsi sebagaian dari budaya dan hukum-hukum agama. Bukti terbaik

mengenai ini adalah adanya t»rbagai aliran pemikiran dan perbedaan-

perbedaan pandangan yang telah muncul di dalam Islam.

Oleh karena itu, dalam keadaan bagaimana pun, seorang Imam perlu

ada untuk melestarikan budaya dan hukum-hukum agama yang hakiki, supaya

setiap kali masyarakat berselisih, maeka bisa berpaling kepadanya untuk

memperoleh bimbingan.13

13 . Thabathabai, Inilah Islam: Upaya Memahami Seltnuh Konsep Islam Secara Mudah, Teri. Ahsin
Muhammad (Barrdwrg Pustaka Hidayah: 1989), 117-1 18.
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Sedangkan syarat-syarat imam menurut Thabathabai harus mempunyai

sifat – sifat sebagai seorang Imam yang antara lain:

a. Ma'shum

Riwayat-riwayat di atas menjelaskan bahwa Tmam, seperti

halnya Rasul, mesti bersifat Ma ’shun (bebas dari dosa dan

kekeliruan). Kalau tidak sunan-s«uan agama akan memiliki

cacat, dan bimbingan Ilahi akan kehilangan efeknya.

Di dalam pemikiran Thabathabai memang tidak ada

seonng pun yang tubebas dari dosa dan kesalahan akan tetapi

yaH dimaksud Ma’shum adalah orang yang dipandang baik dan

tidek melakukan perbuatan yang jelek atau buruk yang selalu

me3jalankan perintah agam&

Maka dari itu seorang pemimpin yang memiliki sifat

ma shum seperti itu akan menjalankan kepemimpinannya dengan

baik serta membangun Negeranya dengan sebaik-baiknya bukan

karena harta dan Kedudukan.

b. Keutamaan Akhlak Imam.

Imam harus memiliki akhlak-akhlak yang utama seperti

keberanian, kepahlawanan, kesucian, kemurahan hati, dan

keadilan. Sebab seorang yang t»rsifat ma’shun haruslah t»rtindak

sesuai dengan hukum-hukum agama, dan agama menuntut akhlak

yaag utama. Imam harus melebihi orang.orang lain dalam
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kewamaan moral, sebab tidaklah ada artinya bila seorang

membimbing orang lain yang moralnya sama atau lebih tingd

darnya dan jelas hal itu akan tidak konsisten dengan keadilan

nabi.

Pecgetahuan Imam

Karena Imam bertugas mengawal agama dan memimpin

IImIt sedunia, dia perlu mengetahui segala sesuatu yang berkaitan

dewan kebutuhar-kebutuhan dan kebahagiaan manusia di dunia

ini dan di akhirat nanti. Jika seorang pemimpin tak memiliki

petgetahuan tentang hal ini, maka itu t»rtentangan dengan akal

dat kepemimpinannya tak punya makna dalam kaitannya dengan

bimbingan umrm nahi14,

Konsep di atas hampir sama dengan konsepnya Al-Farabi. Ia juga

membagi manusia berdasarkan kelas apapun. Ini tentunya kontras sekali

dengan konsep dasar Islam yang tidak membagi manusia berdasarkan kelas

apapun, melainkan atas dasx iman dan ketaqwaannya kepada Allah. Karena

dalam pandangan al-Farabi tidak semua warga negara mampu memimpin

aegar& Yang dapat dan boleh menjadi pemimpin hanya anggota masyarakat

atau manusia yang paling sempurna (kelas tertinggi) dengan dibantu orang-

orang pilihan dari kelas yang sama 15

14 Ibid, 120

15 Munawir Syadzali, lslmt Dan Tata Negma (Jakarta : Universitas Indonesia, 1990), 60

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

D. Sejarah Ringbw dan Metode Duabelas Imam Menurut Thabathabai

Thabathabai menjelaskan bahwa Islam Sebagai agama Yang BtN dan

suci mempunyai komen pada kehidupan sosial. Sehingga Islam sangat

mernperlntKan masalah pemimpin untuk mengatur kehidupan sosial. Nabi

Muhammad SAW sebagai figur pemimpin juga mempedulikan masalah

tersebut. BUkan setiap daerah yang diduduki oleh tentara Rasul, maka disitu

rasul akan menunjuk seorang pemimpin untuk daerah tersebut. Begitu juga

bila mengadakan ekspedisi Rasul akan menunjuk smrang pemimpin. Bahkan

kadang lebih dari satu agar bila terjadi sesuatu bisa menggantikan pemimpin

yang pertama Juga tidak bisa dilupakan bila Nabi keluar dari ibukota

(Madinah) Ia akan menunjuk pengganti Nabi untuk sementara Ketika

memberangka-kan pasukan Nabi tidak lupa mengangkat komandan-

komandan. Kalang-kadang beliau mengatakan.

“Komcndanmu adalah si Fulan dan si Fulan, dan jika ia gugur, maka

pengantinya adalah sI FutarI dan sf FutarI ” .16 Dengan cara seperti ini

bagaiman bisa dipercaya bahwa ketika beliau wafat tidak menunjuk seorang

pun untuk meaggantikan kepemimpinannya. 17

Argumen di atas ditambah lagi dengan melihat tipe kepimpinan Nabi.

Beliau adalah seorang pemimpin yang bertanggung jawab. Mempunyai

16 Di Ambil Dari Kitab Tlnbaaabai ” Inilah Islam” Teri. Ahsin Muhammad tidak dijelaskan
(Rowi,Matan dan Sanad Hadisnya) maka dari itu penulis tidak bisa melacak hadis yang dimaksud
Thabathabai tersebut.. 118-1 19

17 Thabathabai, Islam Syi'ah: Asal Usul dan Perkembangawrya, Teri. Sayyed Hussein Nav (Jakarta,
Gra6ti: 1993), 174
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menU yang genius, serta intelek yang sempurna, ketajaman dalam

memardarg futuristik dan amat peduli kelangsungan kehidupan umat dan

dual yang dibawanya hingga hari kiamat, bahkan kesungguhan Nabi

Mdlanunad SAW terhadap kelangsungan agama demi keselamatan umatnya

ini digambarkar dalam Al- Qur’ ’an,

4113ujIPC ;G 3# 43ii; J)b+# rJ

@I?SoJa \bY\

Artinya: “Seswrgguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari

kaummu sendki, berat tertua olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amal belas kasihan dan penyayang

terhadap orang-orang Mu ’min (QS. At- Taubah: 128).

Sehingga amat sulit diper€aya dalam pandangan Syi’ah, bila Nabi

yang menurut Al- Qur’an begitu maryayangi umatnya, mengabaikan dan

tnrdiam diri sepanjang hayatnya sehubungan dengan satu tuntunan Ilahi yang

t»gitu vital bagi masyarakat Islam, jadi akal sehat tidak bisa menuima bila

Nabi meninggal tanpa memilih seorang suksesor untuk melanjutkan benih-

hnih Islam yang telah disematkan oleh Nabi dengan penuh pengorbanan jiwa

dan harta, Nabi yang mulai tentu margetahui dari siapa pun bahwa institusi

Islam yang begitu luas dan sangat terorganisasi harus dipimpinya bukan hanya

selama satu atau dua dasawarsa saja, beliau harus memimpinnya secara
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menyeluruh dan abadi. dan mesti dikelola selama kehidupan umat mausia

masih t»rlanjut di dunia ini18.

Dalam buklmya Tabathabai yang berjudul ”Inilah Islam” menjelaskan

tentang sejarah Duabelas Imam yang antara lain:

Rasulullah SAW., Fathimah &s. dan kedua belas Imam &s disebut

empat belas manusia suci (ma ’shu#1). Di antara mereka lima orang yang

pertama yaitu Rasulullah SAW., Fatimah a.s., Ali a.s., Hasan a.s, dan Husayn

&s., dikenal dengan sebutan ”otangerang di dalam selimut” sebab lbsulUld1

SAW. Suatu ketika membentangkan selimut di atas kepdarya dar

menWpulkan keempat orang tersebut di bawahnya. Di situ t»liau lalu

t»rdoa, dan Allah SWt lalu menurunkan ayat sucinya mengerui mereka:

@ a'&%39-ljT$i&„;;IT +641337 LJ L=J

Sewngguhwa Allah bermaksud hendak menghilangkan aIsa dIri

kamu, wahai Ahlul Bayt, (krn membersihkan kamu sebersih-bersihnya (Al-

Ah7ab: 33).19

Dua belas Imam sewrti dalam konsep Syi’ah Itsna 4syartyah (Syi’dI

Dua Belas) Thabathabai dalam bukunya ”Inilah Islam” juga r»mberi

ptunjuk Yang menggantikan Rasulullah SAW. Sebagai pemimpin-pemimpin

18 Anur Rofiq Al-Amin, Kepemilnpinw1 IsIan Dalan Pandangan Thabaa}ubaip ... 10
19 Qur’amIl K@im, Surat Al. Ah7ab: 33
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umat dalam masalah-masalah agama dan kemasyarakatan9 adalah sebagai

berikut:

1. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib a.s.

2. Imam Hasan Al- Mujtaba &s.

3. Imam HusQn Sayyidusy-Syubadaas

4. Imam Sajjad a.s (Ali Zainal Abidin)

5. Imam Muhammad SAW Al- Baqir as

6. Imam Ja’far Al- Shadiq as

7. Imam Musa Al- Kazhim a.s

8. Imam Ridha a.s.

9. Imam Muhammad SAW Taqi as

10. Imam Ali An- Naqi &s

11. Imam Hasan Al- 'Askari a.s

12. Imam MaMI atau Shahibus Zaman, Mllhammad SAW bin Al- Hasan a.s20

Menurvt Thabathabai bahwa para pewaris Nabi SAW. Adalah teladan-

teladan mrpwna pelaksanaan ajaran-ajaran Rasulullah SAW. Perilaku

mereka persis sama dengan perilaku Rasulullah SAW.21

Tentu saja, masa dua ratus lima puluh tahun sejak tahun ke 11 Hijrah

(yaitu tahun wafatnya Rasulullah SAW). Hingga tahun 260 Hijriah, yaitu

masa ketika para imam t»rhubungan dengan masyarakat luas, kondisi sosial

20 Thabathabai. Inilah lslmn. .....121
21 Ibid, 121
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telah mengalami perubahan-perubahan penting, sebagaimana perilaku

lahiriyah para imam juga berubah-ubah. Tetapi mereka tidaklah meninggalkan

tujuan esensial metode Rasulullah SAW. Yaitu penjagaan pdnsiFpdnsip

agama dan implementasinya dari perubahan, dan melakukan segala sesuatu

yang mungkin untuk mendicik masymat. (Dikutib dari bukunya Thabadrabai

”Inilah Islam”)

Masa dua puluh tiga tahun kehidupan Rasulullah SAW. Mempunyai

tiga fase Yang jelas. Masa tiga tahun pertama adalah masa dakwah secara

diam«ham. Sqpuluh tahun berikutnya adalah masa dakwah secara terbuka, di

mana Rasulullah SAW. Dan pengkut-pengjkutnya mengalami peninda un

Yang sangat keras dan tak nemiliki kebebasan untuk t»rtindak menciptakan

Wmbahatuan di masYaakat. Masa sepuluh tahun yang terakhir (setelah

Hijlah) adalah masa ketika Rasulullah SAW b„,d, d,1,m li,#u,gu, di

mana tnliau bisa merealisasikan sepenuhnya tujtun_tujuan beHau dalam

manpraktekkan kebenaran, swna &anatis menggalakkan dakwah Islam.1 daun

menanamkan kesadaran baru di kalangar masyarakat d nw itu. (Dikutjb

dari bukunya Thabathabai ”bilah Islam”)

Jelas bahwa tiga fase dar linkurgan yang berbe<b ini mMlih

tuntunan-tuntunan Yang t»rbeda dan menampakkan berbagai perilaku

Rasulullah SAW. Yang berbeda-beda pula.

Berbagai lingkungan yang dihadapi oleh para imam semuanya

memiliki Nnamaan'»namaan dengan lingkungan yang dihadapi oleh
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Rasulullah SAW. Sebelum Hijrah. Kadang-kadang lingkungan tersebut

menyerupai lingkungan tiga tahun pertama masa kerasulan, di mana tidak

mungkin manp«lihatkan kebenaran sedikit pun. Dalam lingkungan seperti ini

para Imam terpaksa melakmnakan tugasnya dengan sangat hati-hati. Ini

t»rlaku pada masa Imam keempat dan akhir masa Imam keenam. Kadang-

kadang lingkungan tersebut swupa dengan masa sepuluh tahun sebelum

Hijrah, ketika Rasulullah SAW, secara terbuka berdakwah di Makkah, tetapi

t»liau dan pengikut-pengikmya mengalami penindasur yurg surgat t»sar di

bawah Mm yang tidak bisa dilawam. Dalam lin#ungan dendhal pma

Imam secara terang-terangan mengajarkan konsepkonsep agama dan

mengeluarkan peraturan-peraturan, tetapi mereka tak mampu mengIHnda{

wnindasan, dan kesulitan-kesulitan baru muncul setiap hui. O'ikutib dui

bukunya Thabathabai nInilah Islam”)

Jikalau ada masa yacg agak menyerupai masa sesuddr Hijrdr9 maka

masa itu adalah masa kekhalifahan Amirul Mukminin Ali &s. dan sebagjan

masa hidup Fathilnah, Imam Hasan, dan Imam Husayn &s. Inilah masa yang

mencerminkan hari-hari ketika Rasululldr SAW menampakkan kebenaran

tanpa diliputi tabir.22

SingkatnYa9 dapat dikatakan bahwa kecuali yang telah Thabathabai

tunjukkan, Wa Imam tidak pernah memiliki kekuasaan untuk melaktMr

mentangan wg radikal dan tnbuka t«hadap penguasa-peng»asa tirur pah

22 Ibid,121-122
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masa mereka Sesuai dengan itu, mereka terpaksa melaksanakan

kebijaksanaan yang disebut “taqtyyah” yaitu penyelubungan dan

penyembuyian tujuan-aguan yang sebenarnya, dengan kata-kata dan

perbuatan-perbuatan mereka, agar tak ada alasan bagi penguasa untuk

melakukan tindakan-tindakan penindasan yang lebih jauh. Meskipun

demikian, musuh-musuh mereka di setiap penjuru sarantiasa mencari alasan-

alasan untuk memadamkan cahaya petunjuk dan melenyapkan t»kas jejak

para Imam. (Dkutib dari bukunya Thabathabai ”Inilah Islam”)

Berbagi pemerintahan yang muncul di masyarakat Islam wsudah

wafat Rasulullah SAW. Dan yang menyebut dirinya pemerintah Islam, telah

menentang para pewaris Nabi swara mendasar, dan permusuhan mereka yang

tak terpuaskan menI{nkan alur sejarah yang tak pernah berakhir.

Di mata Rasulullah SAW salah satu keutamaan yang paling penthlg

dari para pewadsnya adalah pemahaman mereka yang khusus mengerA

dalan-dalan Al- Quranul Karim dan tentang yang halal dan yang haram. bH

mestinya cukup untuk memberikan kepada mereka pendronnatan dar

pnghargaan tertinggi dari masyarakat Muslim. Tetapi masyarakat Mushn

tidak semuanya mau membaikan penghormatan yang dituntut oleh tingginya

kedudukan mereka itu.23

Ingatlah saat ketika pada hari pertama Rasulullah SAW.

Mendakwahkan misinya, ketika beliau pertama kali mengajak sanak keluarga

23 Ibi& 123
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beliau agar masuk Islam, t»liau telah menunjuk Ali &s sebagai wakil dan

penerus tugasnya. Sebagaimana pula yang Mau lakukan menjelang akhir

hayat beliau di Ghadir Khumm dan pada kesempatan-kesempatan lain. Akan

tetapi, setelah &bau wafat, masyarakat memilih orang lain sebagai pengganti

beliau Para pewaris Nabi SAW. Dirampas haknya, dan sebagai akibatnya,

para penguasa di masa itu memandang mereka sebagai saingan-saingan yang

berbahaya. Mereka takut terhadap para pewaris tersebut dan karenanya lalu

menooba membunuh maeka setiap ada kesempatan (Dikutib dari bukunya

Thabathabai ”bilah Islam”)

Sumber perbedaan yang paling besar antara pemerintahan-

pemedntahan tersebut dengan para pewaris Nabi SAW. Terletak pada

kenyataan bahwa para pewaris memandang suatu Negara Islam untU

melaksanakan hukum-hukum Islam, sementara pemerintahan-pemerintahan

tersebut tidak memandang perlu untuk melaksanakan hukum-hukum tersebut

sepenuhnya atau bertingkah laku menua contoh yang diberikan oleh

Rasulullah SAW, seperd dapat kita lihat dari dadakan-tindakan mereka25

Menunt hemat penulis, dari keterangan Thabathabai di atas twnpir

sama dengan keterangan Syi’ah ltsna Asywtyah (Syi’ah Dua Belas) yurg

mengakui imam dua t»las tersebut sebagai Tmamah pengganti Rasdullah

SAW. SeNdi yang diterangkan dalam kitab “Ilmu Kalam” yang ditulis Abdul

Rozak dan Rosihan Anwar mengatakan:

25 Ibid, 122 - 123
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Syi’ah Itsrra Asyartyah sepakat bahwa Ali adalah penerima wasiat

Nabi Muhammad SAW. Adapun Al-Ausiya (penerima wasiat) setelah Ali bin

Abi Thalib adalah keturunan dari garis Fatimah, yaitu Hasan bin Ali

kemudian Husn bin Ali sebagaimana yang disepakati. Setelah Husen adalah

Ali Zaenal Abxdin, kemudian swara berturut-turut Muhammad Al- Baqir,

Abdullah Ja’far Ash- Shadiq, Musa Al-Kahzim, Ali Ar- Rida, Muhammad Al-

Jawwad, Ali Al- Hadi, Hasan Al- Askari dan terakhir adalah Muhammad Al-

Mahdi sebagai imam kedua bIas. Demikianlah, kerena t»rbaiat di bawah

Imarnah dua Jelas imam mereka dikenal dargan sebutan Syiah Itsna

4syartyah aman Dua Belas).26

Bert»da dengan Syi’ah Sab ’W (Syi’ah Tujuh) yang meng&d tujdr

imam, Yaitu Ali, Hasan, Husein, Ali Zainal Abidin, Muhammad Al- Baqir,

Ja’far Ash- Shadiq dan Imail bin Ja’far .27

Sedangkan Syi’ah Zaidiyah yang men@krd Zaid bin Ali set»gai imam

kelima putra imam keempat, Ali Zainal Abidin Kelompok ini bert»da dengan

sekte Sy’ah lain yang mengakui Muhammad Al- Baqir putra Zainal Abidin

Yalg lain, sebagai imam kelima Dari mana Zaid bin Ali inilah, nama

Zaidiyah diambil.28

Dari keterangan di atas aliran Syia’ah terpecdr menjah beberaFn

badan dan mempunyai konsep yang t»rt»da-t»da dalam menentuan sebagai

26 Abdul Rozak, Roshan Anwar. Ilmu 1(alan Untuk IAIN. STAIN. PTAIS. ....93
27 Ibid, 96
28 Ibid, 101
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sosok seorang imam dalam artian penganti Nabi akan tetapi dari pngamatan

penulis Thabathabai itu lebih condong terhadap Wham SY’ah Itsna

Asyariyah (Syi’ah Dua Belas).

E. Argpmentasi Penunjukan Seorang Imam Menurut Thabathabai

Thabathabai mengatakan bahwa dalam hadist yang terkenal baik Sunni

mauptur Syi’ah bahwa Nabi meramaIkan akan terjadi kekacauan sosial pasca

murgkatnya Nabi, dan bentuk kerusakan serta korupsi akan menimpa

umatnya Lantas, apakah mungkin Nabi yang tidak lupa menjelaskan

bagaimana nasib masa depan umatnya pada tahun-tahun bahkan ribuan tahun

sesudahnya wafatnya, namun pada sisi lain, Nabi melupakan hal yang t»gitu

penting setelah wafatnya Terlebih lagi dalam kenyataannya Nabi tidak pernah

lupa memperhatikan masalah-masalah umum (remeh) seperti makan, minum,

tidur dengan ratusan perintah terhadap masalah ini, namun meninggalkan

serta diam terhadap masalah penting untuk menunjuk seseorang pengganti

pasca wafatnyn Nabi.28 Padahal kalau dirunut dalam sejarah khalifah, kita

dapat melihat khalifah I menujuk khalifah II melalui wasiat. Khalifah II

memilih khalifah III dengan bentuk dewan form&w berangotakan 6 orang

yang aturan panilihannya secara murni berasal dari khalifah II.

” Anu Ro6q Al-Amin, Kepemimpinan Islan Dalam Pmdangwt Thabathaba, ...,diambil dari
Thabathabai, islan Syi’ah: Asal Usul dan Perkembangannya, ..., 115- 116. Menurut Penelusuan
Penulis Dalam Kitab Tersebut Tidak Dijelaskan (Matan, Sanad dan Rowi Hadisnya) Maka Dari Itu
Penulis Tidak Bisa Melacakny&
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Hasil riset mendalam dari Syi’ah menjelaskan sekaligus

menyimpulkan bahwa Nabi telah banyak meninggalkan hadist yang terkait

dengan prosedur penentuan Imam dan pengganti Nabi. Kesimpulan ini

didukung oleh ayat-ayat Al- Qur’an.29 Yang antara lain Al- Maidah : 55.

1/Jibi}3:AT8;B<&jTl;lz&jT3 ,8;337833

@>8ig5 h33

Sesungguhnya watimu hanyalah Allah, Rasul dan orang«)rang yang

beriman yang mendirikan sholat dan membayar zakat serta ruhI’ (QS. Al-

Maidah: 55).30

Para ahli tafsir Syi’an dan Sunni sepakat bahwa ayat ini turun dengar

Ali bin Abi adib.

Menurut Thabathabai, bermula dari turunya 8rman AldI ddan surat

Yang paling akhir tuanya menjelang mendekati wafatnyaNabi. Yakni surat

Al- Maidah: 67.

;HcyJLdAJop5 lucyJ fa aJi C 83;9Tel
<8 &#diljiT 64 i 3131 daT& ferb 373

29 AIna Ro6q Al-Amin, Kepemimpinw1 IsIan Dalam Pandanga,1 Thabaa}ubq ...871

” Qw'arsul Karim, Surat 5:55
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“ Hai lkrsul, sampaikantah apa yang telah diturunkan Allah

kepadamu, jika kamu tidak melakukan, berarti kamu tidak menyampaikan

risalah-Nya, Allah akan melindungi kamu dari manusia (Al- Maidah: 67).

Ayat ini menurut Thabathabai mengidika<kan bahwa Allah

memerintahkan suatu misi penting yang apabila misi itu tidak dilaksanakan

akan membahayakan basis Islam dan Kenabian. Karma misi itu sangat

penting sehingga Nabi SAW khawatir hingga menunda dan menunggu saat

yang tepat agar tidak timbul oposisi atau perlawanan, hingga akhirnya datang

perintah yang pasti dari Trfaan untuk menyampaikan misi penting tersebut.

Misi yang mal disampaikan Nabi tersebut tentunya bukan perintah biasa

sekedar untuk menyebarkan bet»rapa perintah agama yang umum karena bila

perintah agama yang umum tentu bila tidak disampaikan akan menjadi

penyebab hancurnya Islam.

Singkanya dapat dikatakan bahwa musuh Islam (orang kafir) yang

berusaha menghancurkan Islam telah putus asa dan kehilangan harapan demi

kehancuran Islam telah putus asa dan kehilangan harapan demi hancurnya

Islam. Mereka tinggal m«npunyai satu harapan maeka berfikir bdrwa

penjaga Islam adalah Nabi, maka Nabi wafat maka Islam akan ditinggalkan

dengan tanpa ada pembimbingannya lagi. Tetapi dengan peristiwa GhaIbr

Khumm (NaIra padang pasir ketika Nabi SAW dan Ali kembali dari haji

terakhir dalam perjalanan Mekah ke Madinah). Harapan mereka ddak tercapai
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sebab Nabi mengangkat Ali sebagai pembimbing dan Fmimpin Islam9

wsuah Ah tugas kepemhpinan ini desarahkan kepada keturunanny&31

31 Anu Ro6q Al.Amin, ILVaHim;1l1802 IsIan Dalam Pwldan8al Thabahabai. ...,IA. Yang dikutip
dari perkatan Thabathabai dalam bukunya 'Inilah Islam”,.„178
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BAB IV

ANALISIS

bnamah suatu orgadsasi pemuintahan yang ditegakkan di sebuah

Negeri untuk mengatur masalah-masalah masyarakat tidaklah berjalan secara

otomatis. Selama tidak ada individu-individu t»rkanampuan yang bekerja

untuk mengelolanya, organisasi tersebut tidak akan bisa hidup, dan

masyarakat tidak akan menikmati buah pemerintahan yang baik.

Hal yang sama berlaku pada organisasi lain yang muncul di

masyarakat manusia, seperti berbagai organisasi-organisasi sosial dan

ekonomi. Mereka tak dapat tidak memerlukan pengelola-pengelola yang jujur

dan cakap. Tanpa pengelola-pengelola tersebut, organisasimrganisasi tersebut

akan m«osot dengan cepat. Ini adalah kebenaran yang nyata dan mudah

dipahami, yang dibuktikan oleh pengalaman.

Jelas tnhwa hukum ini juga tnrlaku untuk organisasi Islam, yang

harus disebut sebagai organisasi yang paling luas di dunia. Ia memerlukan

pengelola-pengelola untuk bisa hidup, dan harus ada individu-individu yang

layak untuk nwnyampaikan budaya dan hukum-hukwnnya kepada umat, dan

memperkokoh berlakunya ketentuan-ketentuan dalam masyarakat Islam.

Posisi kepemimpinan dalam masalah-masalah keagamaan dan

kemasyarakatan dalam masyarakat Islam dikenal sebagai imamah, dan

48
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pemegang posisi tersebut imamalk maka membahas konsep ini harus

diambilkan dad tokoh sentrd Syi’ah yakni Thabathabai

Dalam perjalanan sejarah memang Syi’ah tidak dapat

mempertahankan keutuannya. Kelompok ini, akhirnya terpecah menjadi

t»t»rapa sekte. Perpecahan ini terutama dipicu oleh masalah doktrin imamah.

Imama3 menurut Thabathabai haruslah mempunyai syarat-syarat

tertentu seperI yang dikatakan dalam bukunya yang t»rjudul ”inilah Islam ”

yang mengatakan bahwa ilnamah harus mempunyai kmteria sifat harus

” Ma ’shun ” seperti halnya Fbsulullah SAW yang mempunyai sifat Ma’shum

(bebas dari dosa dan kekelhran) yang dimaksud Thabatlnbai disha adddr

memang tidak ada orang te:bebas dari dosa dan kesalahan melainkan orang

yang dipandang baik tidak melakukan perbuatan yang jelek atau btuuk yarg

selalu menjtankan perirVah agama, ” Keutamaan Akhlak” menurut

Thabathabai itu mencakup xet»ranian, kepdaawuwl kesuciarb kemurahan

hati dan keadilan, dan yang ketiga ” Pengetahuan alam n imam harus

mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dan

kebahagian manusia di dunia ini dan di akhirat nalU.

Dan Thabathabai juga menyebutkan satu golongan yaitu ”41IIu Bait ”

sebagai imamah yang antara lain dua t»las imam, ia mengatakar dm belas

imam WmtnS Wtunjuk, yang mengantikan Rasulullah SAW sebagai

Mpin umat dalam masalah-masalah agama dan kemasyarakatan.
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Hal hi t»ft»da dengan pendapat tokoh-tokoh Islam lainya yang salah

satunya seperti Al- Maududi dalam kitabnya ”Khilafah dan Kerajaan ” yang

tidak membatasi pemimpin hanya sebatas satu golongan saja seperti yang

dikatakannyu ”Adapun yang disaahi Khilafah yang sah dan benar ini bukan

perorangan, keluarga atau kelas tertartu tetapi komunitas secara keselUIUhan

yang mengalami dan menerima prinsip-prinsip dan gagasan-gagasan dari sang

pemilik hukum (Allah) dan bersedia menegakkan kekuasaan atas dasar Al-

WM’ .1

Hal yang sama dilontarkan oleh Al- Farabi bahwa seorang kepala

Negara bisa dari seorang filosof yang mendapatkan kemaadfan atau

kearifannya melalui pikiran dan rasio dan dapat juga smrang Nabi yang

mendapatkan kebenaran lewat wahyu.2 Disini Al- Farabi dalam konsepnya

tentang Kepemimpinan tidak punah membatasi hanya satu golongan saja

sebagai seorang pemimpin akan tetapi semua golongan berhak menjadi

pemimpin asalkan harus mempunyai syarat-syarat yang ditentukan. Dan Al-

Farabi memberikan syarat-syarat yang antara lain: bijaksana, orang yang baik

akal fikirannya, orang yang ahli dalam bidang Undang-undang, orang yang

berminat terhadap kebajikan orang banyak mereka yang pakar dan boleh

mewujudkan Indang-undang.

1 Al- Malldudi, Khilafah d:m K«ajaarl Terj. Muhammad Al- Baqir (Bandung: Mizan, 2007), 61
2 Mrmawh Sjadzali, Islam dWI Tata Negara; Ajaran Sej mah dan Pemikiran (Jakarta: IU Prees, 1993),
55-56
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Terdapat pula dikalangan ulama Islam yang mempunyai paham yang

sama dengan Thabathabai seperti yang dibicarakan oleh Al- Mawardi dan

Abd. Al- Qadir Audah mensyaratkan pemimpin Negara hanya sebatas satu

golongan. Pemimpin Negara itu seorang yang berbangsa Quraisy hal ini

karena menurut Taha Husin keutamaan kepemimpinan dit»rikan kepada

golongan Quasy bukan karma kaabat. Tetapi, disebabkan oleh kedudukan

agama dan po:itik Qurasy merupakan bangsa yang pertama memeluk Islam

dan banyak menderita karena mempertahankan Rasulullah SAW dan

menegakkan agama Islam dilengah-tengah masyarakat Jahiliyah.3

Sedangkan Ibnu Kluldun, dalam kdtikannya ”maka seseorang yang

memimpin atau memegang kendali dari kaum atau golongan yang memiliki

dominasi terhadap golongaa lainnya pada zamannya. Hal ini dimaksudkan

untuk dapat nenjadaikan golongan ini patuh kepadanya untuk kebaikan

seluruh umat,baik kepentingan agama maupun dunianya. Maka seorang imam

yang mengendalikan kepentingan kaum muslim dengan demikian sama saja

dia orang Qurasy ataupun golongan lain”.4

Sedangkan menurut penulis konsep imamat1 dalam pandangan

Thabathabai lebih condong ke konsepnya Syi’ah Itsna 4syartyah (imam dua

belas) di kar=nakan di dalam bukunya Thabathabai yang berjudul ”Inilah

Islam” menyebutkan imam dua belas sebagai konsep sejarah dan metode dua

3 HasnI)r. 4 di Mana Le/ca Negara (Jakarta: Suara Bina Ilmu, 1970), 169.

4 Musa Yusue Politik danHegara Dalam Islam (Suabaya: Al- Ikhlas, tt), 78
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belas imam.5 dan penulis sndiri tidak melihat dalam bukunya Thabathabai

yang terkait masalah imamah menyebutkan konsepnya Syi’ah Sab ’iyah yang

mengakui tujtar imam sebagai sosok imam begitu pula dengan konsepnya

Syi’ah Zaidtyah dan Ghulat.6

Dan hd ini bisa dibuktikan dengan keteranwn Syi’ah di bawah ini

yang diambil dari bukunya Abdul Rozak dan Rosihan Anwar ” Ilmu Katun”

yang antara lain:

Syi ’ah Itsna Asyartyah yang mempercayai imam dua belas. Hal ini

mengandung pesan penting calam tinjaun sejarah yaitu golongan ini tert»ntuk

setelah lahirnya kedua t»las imam yaitu kila-kira pada tahun 260 H / 878 M.

Pengikut sekte ini menganggap bahwa imam kedua belas Muhammad Al-

Mahdi dinyatukan Ghaibah (menghilang). Muhammad Al- Mahdi bersembuyi

di ruang bawal tanah ruma3 ayahnya di Samana dan tidak kembali. Itulah

sebabnya kembalinya Imam Al- Mahdi ini selalu ditunggu-tunggu pengikut

sekte Syi ’ah Itsno Asyartyah. Ciri khas kehadirannya adalah set»gai Ratu Adil

yang akan tuan di akhir zaman, oleh karena itulah Muhammad Al- Mahdi

dijuluki sebagai Tmam MahdilZ- Muntazhar ('yang ditunggu).7

5 Lebih jelasnya lihat Tlratnthabai, Inilah Isla» Upaya Memahami Konsep IsIan Secara
MIIdah,..., 121

6 Untuk lebih jelasnya lib& Atxlul Rozak, Roshan Anwar, Ilmu KolaK Untuk IAIN, SFAIN,
PTH/S,..,96-107 yang men.'elaskan ciri4iri alam masalah imamah.
7 Abdul Rozak, Roshan Anwar, Ilmu Kala»I Untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka Setia,
2007), 93-94
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Sedangkan Syi’ah Sab ’tyah yang mengakui tujuh imam sebagai

pemimpin mereka yang antara lain: Ali Hasan, Husein, AH Zainal Abidin,

Muhammad Al- Bac8r, Ja’far Ash- Shadiq, dan Ismail bin Ja’far.8

SPt bh 2aidtyah adalah Syi’ah yang mengakui Zaid bin Ali sebagai

imam kelima. Kelompok ini t»rt»da dengan sekte Syi’ah lainnya menurut

Abu Zahra menyatakan bahwa kelompok ini muupakan sekte yang paling

dekat dengan Sunni. Alamnya, di kannakan Syi’ah Zaidiyah menolak

pandangan yang menyatakan bahwa seorang imam yang mewarisi

kepemimpinan Nabi SAW. Telah ditentukan nama dan orangnya oleh Nabi

SAW. Tetapi lunya ditentukan sifat-sifatnya saj&9

Dan Syi’ah Ghulat, yang artinya bertambah dan naik Gelar (Ghulat)

yang diberikan kepada kelompok ini t»rkaitan dengan pendapatnya yang

jangal yakni ada bet»mpa Dang yang secara khusus dianggap Rasul setelah

Nabi Muhamrnad SAW daa sekte Syi’ah Ghutat ini tnrkembang menjadi

beberapa sekte menurut Al- Gulabi membagi menjadi 15 sekte. untuk lebih

jelasnya lihat P_osihin Anwar dalam ” Ilmu Kalam” .

Dari keterangan di atas tentang sekte-sekte dalam Syi’ah, penulis

bermaksud mmpalihatkan konsep-konsep imamah dalam setiap sekte

(aliran) Syi’ah Dan dari situ kita bisa melihat konsep Thabathabd yang

terkenal sebagai salah satu tokoh Syi’ah.

8 Atxiul RoM, Roshan Azwar, Ilmu Kala8 Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, ...,96-97
9 Abdul Rozak, Rosihan Anwar, Ilmu Kalam Untuk IAIN, STAIN, PTJIS, ...,101
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Dikancakan Thabathabai smdhi tergolong orang yang mempunyai

paham Syi’ah seperti yang tertera di dalam riwayat hidupnya.

Sedangkan dalam kacamata penulis sendiri konsepnya Thabathabai ini

yang terkait tentang masalah imamah terlalu keras dan hanya mementingkan

satu golongan saja yaitu (AH 2/- Bait). Dikarenakan konsepnya yang condong

konsepnya Syi’ah ltsna Asyartyah (imam dua belas) yang di mana kalau

konsep tersebut diterapkan dalam era sekarang ini atau pada negara yang

berkembang saat ini, maka akan terjadi suatu pepecahan di suatu negara

tersebut. Dikannakan imamah atau pemimpin t«sebut bukan dari salah satu

dua t»las imam sekaligus di Negara-negara lain selain Iran dan Arab tidak

bisa dilacak ketxradaan dari keturunan dua belas imam tersebut dengan imam

Mahdinya (Imam Zaman). Dan seandainya dua t»las imam tersebut ada,

tetapi ada yang lebih patut untuk dipilih sebagai sosok imam yang mempunyai

ciri<iri sifat yang bagus dari dua belas imam tersebut yaitu jujur, berakhlak

mulia, bekerja keras, berhati baik dan tekun t»dbadah apakah yang patut

untuk dipilih itu tetap dua belas imam tersebut tentu tidak.

Sedangkan yang dimaksud Imam Mahdi 41- Muntaz tIar atau disebut

imam zaman yang ditunggu-tunggu menurut Syi’ah. Apakah pada zaman

sekarang yang di mana suatu negara atau organisasi mempunyai pemimpin

masing-masing, apakah mereka bisa disebut imam zaman (Imam Mahdi) yang

mungkin mempunyai kreteda yang mereka maksud. Dan mempunyai sifat-

sifat yang menurut Thabathabai ada tiga yaitu Ma’shun, Keutamaan Akhlak

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



55

Tmam, Penget&luan Imam. Pada hal dibelahan dunia ini banyak sekali negara-

negara yang nBmpunyai pemimpin apakah salah satu dari mereka itu imam

Mahdi dan apAah imam Mahdi itu ada banyak yang kepemimpinannya hanya

tefbatas satu negara saj& Tentu tidak.

Dari sini kita dapat menyimpulkan konsep Syi’ah yang sebenarnya,

yang di mana dalam sejarah Syi’ah terpecah menjadi beberapa sekte atau

aliran. Hal ini terutama dipicu oleh masalah doktrin imamah seperti yang

diterangkan diam kitabnya Abdul Rozak dan Rosihon Anwar ” Ilmu Kalam ”.

Dan menwut penuEs perlu di garis besari bahwa Thabathabai

mengatakan senang imam dengan kalimat ringkas yaitu:

3,at 41 ?(3 & dj &:01 ’ jb }ayi/

Jadi Imam adalah panutan dan diikuti oleh orang.10

Hal itulah yang patut kita pegang sebagai pedoman hidup kita apabila

diantara kita ada yang jadi pemimpin atau imam disuatu masyarakat atau

lembag& Karena seorang imam pada jaman sekarang kebanyakan tidak

sebagai panutan dan tidak patut untuk diikuti di kamnakan sifat-sifatnya yang

tercela seperti korupsi, zina dan sifat-sifat tacela lainnya. dan banyak lagi

yang perlu kita pegang setWai seorang pemimpin yaitu harus mempunyai

sifat-sifat yang baik seperti yang dikatakan Thabathabai yaitu ” Ma ’shum ”

10 Anur Rofiq Al-Amin, K2pemirnpinan Islam Dalam Pandangan Thabathabai (Akademika Jurnal
Studi Keislaman, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Swabaya,2002), 69.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

(Dalam artian orang yang &pandang baik tidak suka melakukan perbuatan

jelek atau bUtIk), ”Keutamaan Akhlak” (Ket»ranian, kepahlawanan,

kesucian, kemarahan hati, dan keadilan), ”Pengetahuan Imam” (mengetahui

kebutuhan-kebutuhan dan kebahagian masyarakat).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Riwayat hidup Thabathabai dalah:

Thabathatni (nama lengkapnya Muhammad Husain bin al-Sayyid

Muhammad bin al-Sayyid Muhammad bin Mirza ' Ali Asyghar al-Islam al-

Thabathabai al-TabaH al-Qadhi) adalah seorang Iran asli (waktu itu masih

bernama Persia). Dia dilahirkan tan©al 29 Dzulhijah 1321 H/1892 M, dalam

suatu keluarga keturunan Nabi Muhammad SAW. Yang selama empat t»las

generasi menghasilkan ulama’-ulama’ terkemuka di Tabiz Thabathabai muda

dibesarkan dalam keluarga ulama’-ulama’ saleh yang sangat dikenal

kebijakan dan semangat ket»ragamaannya. Dia memperoleh pendidikan awal

di tangan keluargany& Namun setelah ayahnya wafat, pendidikan

Thabathabai diserahkan kepada guru pdvatnya yang sering datang ke rumah-

rumah. Dia bawah asuhan guru privat ini, dia mempelajari bahasa Persia dan

dasar-dasar ilmu agama selama enam tahun. Setelah itu, mulai tahun 1911

sampai dengan 1917 dia melanjutkan studi aadisionalnya tentang Al-Qur’an

dan pelajaran agama di kota Tabiz.

Bersarman dengan masa-masa di Tabriz, I»cahlah Perang Duda II.

Perang Dunia bi membawa dibat buruk di Iran. Oleh karena itu, Thabathabai

57
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pindah ke kota Qum pada tahun 1946. Di kota (2um ini, ia mulai aktif dalam

aktivitas keilmuan sampai dengan wafatnya, tahun 1981.

2. Konsep kepeMmpinan dalam Syi’ah menurut pemikiran Thabathabai adalah:

Harus "Ma’shun" seperti halnya Rasulullah SAW yang mempunyai

sifat Ma’shum (bebas dari dosa dan kekeliruan), yang dimaksud Ma’shu7n

adalah orang yang dipandang baik dan mulia yang tidak melakukan perbuatan

yang jelek atau buruk yang selalu menjalankan perintah agama. "Keutamaan

Akhlak" disebutkan dalam kitabnya "Inilah Islam" keutamaan akhlak itu

mencakup ketnranian, kepahlawanan, kesucian, kemurahan hati dan keadilan,

dan yang ketiga "Pengetahucn Imam" imam harus mengetahui segala sesuatu

yang berkaitar dengan ketntuhan-kebutuhan dan kebahagian manusia di

dunia ini dan di akhirat nanti.

Dan Thabathabai contoh dua tnlas imam sebagai pengganti Rasul

SAW setelah %afatnya yaitu:

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib &s., Imam Hasan Al- Mujtaba

&s., Imam Husayn Sayyidusy-Syubada &s, Imam Sajjad as (Ali

Zainal Abidin), Imam Muhammad SAW Al- Baqir &s, Imam Ja’far

Al- Shadiq a.s, Iman Musa Al- Kazhim &s, Tmam Ridha as., Imam

Muhanxnad SAW Taqi as, Imam Ali An- Naqi &s, Imam Hasan Al-
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'Askari as, Tmam Mahdi atau Shahibus Zaman, Muhammad SAW bin

Al- Haan &s

B. Saran-Saran

Skripsi ini merupakan kajian tentang “ Konsep Kepemimpinan Dalam

Syi’ah” (Telaah Kritis Atas PemVdran Thabathabai).

Thabathabd adalah seorang tokoh yang berasal dari golongan Syi’ah yang

mencetuskan pemikiran keislaman yang salah satunya tentang kepemimpinan atau

Tmamah karena Iaiamah adalah masalah sentral dan kunci dalam Syi’ah bahkan

tennasuk salah satu dari lima “Usut al ctinnya ” , maka membahas konsep ini

harus diambilkan dari tokoh sentral Syi’ah yakni Thabathabai. Maka dari itu

penulis sangat terUrik utuk mengkajinya sebagai wacana keilmuan bagi para

pembaca rmtuk kdanjutannya penulis t»rharap agar Skripsi ini t»rmanfaat bagi

pembaca sebagai:

1. Dapat diambil ?elajaran bagi pengembangan pemikiran imamah selanjutny&

2. Sebagai pandaagan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Sebagai bahan perbandingan dengan konsep-konsep yang lain

Akhirnya, dengan segala rahmat, taufiq, hidayah yang telah dit»rikan oleh

Allah, sehingga gkdpsi ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya harapan

penulis, semoga skripsi ini dapat t»rmanfaat bagi diri pribadi penulis dan para

pembac& Amiiin
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Skripsi ini jauh dari kempwnaan maka perlu adanya kritik dari pembaca

guna manpeBaiki langkah penulis selanjutnya ya% lebih tnik
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